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FENGGUNAAN ISOTOP ZAT ARG (€ 14) 1)
UNTIK  FENGUKURAN  FRODUKTMITAS FRMVER DI LAUTAN
Oleh : Aprilani SoegiartO.
Pendahuluan
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Indonesia adalah suatu negara maritim dimana hampir
70 % wilajahn.ja terdiri dari lautan. Sudan sepantasnja bah-
wa kita mulai lebih banjak memper'hatikan surnber® kakajaan
jang masih terpendam dilaut untuk kita gali dan dimanfaat-
kan demi kemakmuran rakjat seluruhnja.

Salah satu hal jang sangat mendesak pada saat ini
ialah soal penambahan pangan, terutaina sumber? protein
hewani. Mempertinggi hasil perikanan adalah salah satu
djalan untuk memenuhi kebutuhan rakjat akan protein hewani
tsb. Baik ini berupa perbaikan dan pembaharuan tjara® dan.
alat2 penangkapan ataukah itu berupa mentjari daerah? pe-
nangicapan ikan ("fishing grounds") jang baru. Teiapi se-
belum hal? tsb. dapat dikerdjakan sebaiknja -terlebih da-
hulu kita ketahui potensi dan kapasitas sesuatu perairan
untuk menghasilkan ikan didalam seluruh musim.

Didalam ilmu laut atau ilmu perikanan pada chusus-
nja ada berbagai tjara untuk mengukur produktivitas sesu-
atu perairan. Dari bagan sederhana rantai makanan dilaut
dibawah ini dapat dilihat bahwa pengukuran produktivitas
itu dapat dilakukan setjara langsung dengan menghitung
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popul asi djenis® ikan tertentu atau setjara tidak |ang-
sung nelalui tingkat® kehidupan ("trophic |evels") jang
| ai n dengan nenperhatikan faktor® jang ada dan effeciensi
perubahan dari tingkat jang satu ketingkit jang |ain.
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Sal ah satu tjara jang banjak di gunakan untuk me-
ngukur produktivitas setjara tidak |angsung ialah dengan
mengul cur produl ctivitas primer., jang menetapkan ketjepatan
per ubahan benda2 anorgani s mendjadi benda® organis. Djadi
merupakan tingkat pertama dari rantai makanan tab. Tjara
baru jang kam trapkan untuk meksud ini adalah jang di -
sebut "CARBON FOURTEEN TECHNI QUE",tjara mengukur produk-
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tivitas primer dengan menggunakan i sotop carbon (C:UI-}.
Tjara ini sebetul nja nudah di kerdjakan dan tjepat dilce-
tahui hasilnja. Tetapi seperti djuga hal nja dengan tech-
ni k2 baru lainnja, technik ini nmemerlukan peral atan2 jang
agak | engkap dan mahal harganja-.

Methoda dan Prosedur.

Produktivitas primer biasa dinjatakan didal am

satuan ngC/djam M atau gC/hari/u?

Prinsipnja jang dipakai untuk keperluan ini adalah
proses fotosintesa, Jang setjara urun dapat dituliskan sbb,
' fctcrintesa
Qo+ HO —j» (CHO + 6
respirasi 3
A 5
Bila penggunaan isotop carbon dibidang pertanian
dan fisiologi tumbuh’an untuk mengukur ketjepatan proses
fotosintesa telah lama dlkenal, meka dibidang pengetahuan-
laut baru untuk pertama kalinja diapplikasikan oleh
STEEMANN-NIELSEN & JENSEN (1957) padawaktu merekamenga
dakan ekspedisi keliling dunia dengan kapal GALATHEA
Sedjak itu prcsedur laboratorium, prosedur lapangan atau-
pun peralatannja telah banjak diperbaiki/dirubah, akan te-
tapi prinsip dari pada technik itu seadiri adalah tetap.
Sekarang ini telah dikenal berbagai tjara, jang satu sama
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lain agak berbeda, baik prosedur maupun peralatannja.
Antara lain dap it disebutkan tjara aenurut Steeman-Nielsen,
tjara Rusie., tjara Djepang, tjara Australia, tjara Amerika
dan tjera Hawaii.

Technik C-14 ini mula® digunakan di Indonesia pada
th. 1957 (DOTY SURAATMADJA, SOEGIARTO, 1963). Medcipun
setjara intensief oaru dikerdjakan mulai th. 1964. (SOEGIARTO
& NONTJ‘, 1966). Untuk alasan" praktis sampai sekarang tjara
hawaiihah jang digunakan di laboratorium Lembaga Pen. Laut.

Prosedur dari technik isotop Carbon ini pada urum:
nja terdiri dari oebergpa tingatan :

- Pengambilan tjontoh air. Pengambilan dilakukan dengan
tabung2 Jang non-toxic dari berbagai lapis an dan mengi-
sikaxnsi kannjakepadabotol 2 jang bervolume antara 100 sampai
300 cc.

- Inokulasi. T-jontoh” tab. di-inokulasi dengan larutan
isotop carbon, biasanja berbentuk NaNGO3 jang telah di-
tentukan radioaktivitasnja. .

- Inkubasi. Ini dapat dilakukan baik dengan sinar buatan
(tank method), atau dengan sinar matahari (in-siru) untuk
waktu tertentu, 2-6-12 diam. Didadam tingkatan inku-
basi ini terdjadilah proses fotosintesa oleh plankton
nabati jang hidup didalam air laut tsb.

~ Penjaripenjaringan. BexkZ hasil fotosintesajangtel ahdilabel
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dengan i sotop carbon tsb. kerudi an di sari ng dengan
“raillipore filter" dan dikerin&an seperl unja.

- Qounting Radioaktivitas pada setiap filter ditentukan
dengan sebuah "Gas Fl ow Counter", baik di kerdj akan | angsung
di atas kapal , maupun di | abor at ori umdi dar at .

- Konputasi  Hasil "counting" tsb, setelah dikoreksi dengan
"background" pada air laut, pada mllipore filternja, pada
kamar penghi tung dan dari "dark bottl e exchange", kenudi an
di per hi tungan untuk nendapat kan produktivitas prinernja.
Bent uk jang di seder hanakan dari runus perhitungan ini

adal ah sbb.

: J Ra Bereit atom C C
Kxasi Cf g Bib) - ooex o oie---mg--  co2 0

Aa Jierat nol QO 2

: 1000
1ar laut x .*=—

Vol urre- bot ol
D nmana : Ra = "recovered activity", radioaktivitas jang
tertjatat pada kertas penjaring .
Aa = "Added activity", radioaktivitas jang dii n_
kiilasikan ( kam nenakai 0,1 uc per 300 cc

air laut)
Berat atomG= 12
" mol.C0,% L4

mz 000/| air laut berkisar sekitar 90, dapat diper--
hi t ungkan dari kadar garam dan
"specific elkalinity"
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Vol une botol = 300 cc
angka 1000 untuk nendj adi kan satuan "per liter"

Hasil? Senentara.

Sarrpai sekarang perairan jang tel ah pernah kam
selidiki adal ah perairan® : laut O awa, sebagian dari
sel at Makasar, sebagi an dari sarnudra | ndonesi a, bagi an
selatan dari |aut Tiongkok Sel dtan dan Sel at Ml aka.
Saj ang bahwa penelitian ini nm&sih bel umdil akukan dengan
i ntensi ef. Bahkan kebanj akan baru di kerdj akan satu kal i,
sehi ngga sukar sekali untuk nendapat kan ganbaran jang se-
benarnja dari keadaan nasi ng? perairan sepandj ang tahun.

Keadaan perairan | ndonesi a pada unumj a di penga-
ruhi ol eh dua rmusi mjang berl awanan satu sama | ai nnj a,
i al ah nmusi mBarat jang berlangsung kira2®> dari bul an
Desenber s/d Februari dan nusimtinur, jang berl angsung
dari bulan Duni a/d Agustus. Sedang bul an? sel ebi hnj a
ner upakan nusi m peral i han/ pantj aroba dari nusimjang satu
kenusi mj ang | ai n dan sebal i knja. Tel ah banjak bukti?
j ang nenundj ul can adanj a hubungan jang erat antara perika-
nan pada umummj‘a dan keadaan perairan pada setiap musi m
A eh karena itu djuga sangat penting unt uk menget ahui
produktivitas primer dari masing? perairan pada setiap
nusi m agar nendapat kan ganbaran jang sebenarnja sepandj ang
t ahun.
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Hasil sementara jang telah . kami kerdjakan, baik
dengan K.M .SAMUDRA , maupun dengan kapal R.1. JALANIDHI
sebetul njabdum banjak, bila dibandingkan dengan luasnja
perairan Indonesia. Tetapi beruntung bawa dari "Interna-
tional Data Center” atau langsung dari lembaga? peng.etahuan
laut luar negeri jang mempunja huoungan dengan Leambega
Penelitian Laut, banjak data produktivitas primer jang kami
terima, jang banjak diantaranja djuga meliputi perairan
Indonesia, Tentu sadja ini banjak sekali membaniu ussha®
untuk mengetehui dengan pasti potensi seluruh perairan
kita untuk menghasiltan ikan.

Djika dibandingkan antara angka® produktivitas
primer dan daerah® penangkapan ikan jang telah diketahui,
maka dapat ditundjukkan adanja persamaan jang djelas.
Didaerah2 jang subur djuga ditjerminkan oleh angka2 produk-
tivitas jang relatif tinggi, misalnja diperairan sekittar
P. Laut, perairan selat Mdaka pada umumnja Sehingga kami
jakin bahwa angka2 jang telah kami dapat itu bisa dipergu-
nakan sebagai index bagi kesuburan sesuatu perairan.

Dibeberapa tempat tertjatat angka produktivitas
primer ja.ng agak tinggi, mekipun diketahui bahwa ditempat
itu hasil perikanan bdum menondjol, misalnja disekitar
keaulauan Natuna, Ini inenundiuldcan bawa perikanan di-
perairan tsb. masih ada kemungkinen untuk ditingkatkan,
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bai k berupa penanbahan tenaga nel aj an, perbaikan tjara?/
al at 2 penangkapan, atau nengusahakan kapal 2 penangkap jang

ber adi us operasi | ebi h dj auh (notorisasi).

Di sanmpi ng itumasi h. banjak djuga perairan jang
sama sskali belum ada datanja. |nl nendjadi pendorong
bagi kam untal: bekerdja |ebih keras |agi disanping setapak
derni setapak berusaha untuk nenjedi akan al at® jang di perl u-
kan di dal am techni k ini dari bahan2 jang dapat dihasilkan

didelardi dal amnegerii .
Pus teka.
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